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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Lembar Kuesioner Prioritas Perbaikan Sistem Pengelolaan Limbah 

Padat di Kota Makassar 

 
 
Kuesioner ini adalah bagian dari Penelitian saya yang berjudul “Evaluasi 
Sistem Pengelolaan Limbah Padat di Kota Makassar Berdasarkan Indikator 
Keberlanjutan”. Kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh informasi terkait 
prioritas perbaikan yang perlu dilakukan untuk keberlanjutan SPLP di Kota 
Makassar. Peneliti berharap Bapak/Ibu dapat memberikan informasi dan 
data dengan sebenar-benarnya. 
 
Atas kesediaan dan kerja sama Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. 
 

 
Ariesta C. B. Azis 

 
 

Penilaian Tingkat Kepentingan Dalam Perbaikan Sistem Pengelolaan 
Limbah Padat di Kota Makassar 

 

Nama :  

Jenis 

kelamin : 

  

Instansi : 

  

Jabatan : 

  

 
PETUNJUK 

Berilah tanda centang (√) pada kolom skala faktor (A) atau pada kolom 

skala faktor (B) yang sesuai dengan pendapat Anda! 
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Definisi kode : 

1 : kedua faktor sama penting 
3 : salah satu faktor sedikit lebih penting 
5 : salah satu faktor lebih penting 
7 : salah satu faktor sangat lebih penting 
9 : salah satu faktor mutlak lebih penting 
Jika ragu antara 2 skala, maka dapat diambil nilai tengahnya. Contoh, Anda 
ragu-ragu antara 5 dan 7, maka pilihlah skala 6. 
 
CONTOH 

Perbaikan yang lebih penting dalam pengelolaan limbah di Kota Makassar: 
No Faktor (A) Skala  Skala Faktor (B) 

  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 
Pemulihan 

Tenaga 
  √               

Pengelolaan 
TPA 

Anda memilih skala 7 di Faktor (A), maka artinya Anda berpendapat bahwa 
perbaikan pada sektor pemulihan tenaga sangat lebih penting daripada 
perbaikan pada sektor pengelolaan TPA. 
 
 
Untuk perbaikan limbah padat di Kota Makassar, maka faktor apa yang 
Anda anggap lebih penting? 

No Faktor (A) Skala  Skala Faktor (B) 

  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 Biaya                  
Kompetensi 

SDM 

2 Biaya                  
Sarana 

Prasarana 

 
Untuk perbaikan limbah padat di Kota Makassar, maka faktor apa yang 
Anda anggap lebih penting? 

No Faktor (A) Skala  Skala Faktor (B) 

  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 
Kompetensi 

SDM 
                 

Sarana 
Prasaran 
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Jika melihat dari aspek biaya yang dibutuhkan, maka sektor yang Anda 
anggap lebih penting untuk diperbaiki adalah? 

No 
Faktor 

(A) 
Skala  Skala Faktor (B) 

  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 Umum                  
Pengumpulan 

dan 
Pemilahan 

2 Umum                  Daur Ulang 

3 Umum                  
Pengomposa

n 

4 Umum                  
Pemulihan 

Tenaga 

5 Umum                  
Pengelolaan 

TPA 

 
Jika melihat dari aspek biaya yang dibutuhkan, maka sektor yang Anda 
anggap lebih penting untuk diperbaiki adalah? 

No Faktor (A) Skala  Skala Faktor (B) 

  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 
Pengumpulan 

dan 
Pemilahan 

                 Daur Ulang 

2 
Pengumpulan 

dan 
Pemilahan 

                 Pengomposan 

3 
Pengumpulan 

dan 
Pemilahan 

                 
Pemulihan 

Tenaga 

4 
Pengumpulan 

dan 
Pemilahan 

                 
Pengelolaan 

TPA 

 
Jika melihat dari aspek biaya yang dibutuhkan, maka sektor yang Anda 
anggap lebih penting untuk diperbaiki adalah? 

No Faktor (A) Skala  Skala Faktor (B) 

  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 Daur Ulang                  Pengomposan 

2 Daur Ulang                  
Pemulihan 

Tenaga 

3 Daur Ulang                  
Pengelolaan 

TPA 
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Jika melihat dari aspek biaya yang dibutuhkan, maka sektor yang Anda 
anggap lebih penting untuk diperbaiki adalah? 

No Faktor (A) Skala  Skala Faktor (B) 

  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 Pengomposan                  
Pemulihan 

Tenaga 

2 Pengomposan                  
Pengelolaan 

TPA 

 

Jika melihat dari aspek biaya yang dibutuhkan, maka sektor yang Anda 
anggap lebih penting untuk diperbaiki adalah? 

No Faktor (A) Skala  Skala Faktor (B) 

  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 
Pemulihan 

Tenaga 
                 

Pengelolaan 
TPA 

 

Jika melihat dari aspek kompetensi SDM yang dibutuhkan, maka sektor 
yang Anda anggap lebih penting untuk diperbaiki adalah? 

No 
Faktor 

(A) 
Skala  Skala Faktor (B) 

  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 Umum                  
Pengumpulan 

dan 
Pemilahan 

2 Umum                  Daur Ulang 

3 Umum                  
Pengomposa

n 

4 Umum                  
Pemulihan 

Tenaga 

5 Umum                  
Pengelolaan 

TPA 

 
Jika melihat dari aspek kompetensi SDM yang dibutuhkan, maka sektor 
yang Anda anggap lebih penting untuk diperbaiki adalah? 

No Faktor (A) Skala  Skala Faktor (B) 

  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 
Pengumpulan 

dan 
Pemilahan 

                 Daur Ulang 

2 
Pengumpulan 

dan 
Pemilahan 

                 Pengomposan 

3 
Pengumpulan 

dan 
Pemilahan 

                 
Pemulihan 

Tenaga 

4 
Pengumpulan 

dan 
Pemilahan 

                 
Pengelolaan 

TPA 
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Jika melihat dari aspek kompetensi SDM yang dibutuhkan, maka sektor 
yang Anda anggap lebih penting untuk diperbaiki adalah? 

No Faktor (A) Skala  Skala Faktor (B) 

  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 Daur Ulang                  Pengomposan 

2 Daur Ulang                  
Pemulihan 

Tenaga 

3 Daur Ulang                  
Pengelolaan 

TPA 

 
Jika melihat dari aspek kompetensi SDM yang dibutuhkan, maka sektor 
yang Anda anggap lebih penting untuk diperbaiki adalah? 

No Faktor (A) Skala  Skala Faktor (B) 

  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 Pengomposan                  
Pemulihan 

Tenaga 

2 Pengomposan                  
Pengelolaan 

TPA 

 
Jika melihat dari aspek kompetensi SDM yang dibutuhkan, maka sektor 
yang Anda anggap lebih penting untuk diperbaiki adalah? 

No Faktor (A) Skala  Skala Faktor (B) 

  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 
Pemulihan 

Tenaga 
                 

Pengelolaan 
TPA 

 
 

Jika melihat dari aspek sarana prasarana yang dibutuhkan, maka sektor 
yang Anda anggap lebih penting untuk diperbaiki adalah? 

No 
Faktor 

(A) 
Skala  Skala Faktor (B) 

  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 Umum                  
Pengumpulan 

dan 
Pemilahan 

2 Umum                  Daur Ulang 

3 Umum                  
Pengomposa

n 

4 Umum                  
Pemulihan 

Tenaga 

5 Umum                  
Pengelolaan 

TPA 
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Jika melihat dari aspek sarana prasarana yang dibutuhkan, maka sektor 
yang Anda anggap lebih penting untuk diperbaiki adalah? 

No Faktor (A) Skala  Skala Faktor (B) 

  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 
Pengumpulan 

dan 
Pemilahan 

                 Daur Ulang 

2 
Pengumpulan 

dan 
Pemilahan 

                 Pengomposan 

3 
Pengumpulan 

dan 
Pemilahan 

                 
Pemulihan 

Tenaga 

4 
Pengumpulan 

dan 
Pemilahan 

                 
Pengelolaan 

TPA 

 
Jika melihat dari aspek sarana prasarana yang dibutuhkan, maka sektor 
yang Anda anggap lebih penting untuk diperbaiki adalah? 

No Faktor (A) Skala  Skala Faktor (B) 

  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 Daur Ulang                  Pengomposan 

2 Daur Ulang                  
Pemulihan 

Tenaga 

3 Daur Ulang                  
Pengelolaan 

TPA 

 
Jika melihat dari aspek sarana prasarana yang dibutuhkan, maka sektor 
yang Anda anggap lebih penting untuk diperbaiki adalah? 

No Faktor (A) Skala  Skala Faktor (B) 

  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 Pengomposan                  
Pemulihan 

Tenaga 

2 Pengomposan                  
Pengelolaan 

TPA 

 
Jika melihat dari aspek sarana prasarana yang dibutuhkan, maka sektor 
yang Anda anggap lebih penting untuk diperbaiki adalah? 

No Faktor (A) Skala  Skala Faktor (B) 

  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 
Pemulihan 

Tenaga 
                 

Pengelolaan 
TPA 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Prioritas Perbaikan SPLP di Kota Makassar 

Menggunakan Aplikasi Expert Choice 11 

 

 

Model Name: Perbaikan SPLP di Kota Makassar

Treeview

Goal: Perbaikan SPLP Kota Makassar

Biaya (L: .554)

Kompetensi SDM (L: .145)

Sarana Prasarana (L: .302)

Alternatives

Umum .030

Pengumpulan dan Pemilahan .419

Daur Ulang .188

Pengomposan .105

Pemulihan Energi .048

TPA .210

Page 1 of 112/2/2014 12:02:23 AM

AriestaAzisAriestaAzis


